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ABSTRACT 

Insurance is a series of processes related to the supply of services needed by the 

community in quality. The magnitude of the influence of insurance on the sustainability of a 

company also makes the insurance process a good risk control. Without good handling, the 

impact on performance will be very large. This study uses qualitative research. Qualitative 

research is research that emphasizes the aspect of in-depth understanding of a problem rather 

than looking at the problem for generalization research. Underwriter performance assessment 

is carried out by the company leadership by considering the results of meetings of superiors, staff 

groups, committee decisions, field reviews and subordinates or colleagues. : a. Quality of work b. 

Work quantity c. Reliable d. Cooperative work 
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ABSTRAK  

Asuransi merupakan serangkaian proses yang menyangkut persediaan jasa yang 

dibutuhkan masyarakat secara kualitas. Besarnya pengaruh asuransi kepada 

keberlangsungan suatu perusahaan turut membuat proses asuransi pengendalian risiko yang 

baik. Tanpa adanya penanganan iyang baik, dampak terhadap kinerja akan terasa sangat besar 

Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

iyang imenekankan ipada iaspek ipemahaman isecara mendalam terhadap suatu masalah 

idari ipada melihat ipermasalahan iuntuk ipenelitian igeneralisasi. Penilian kinerja 

underwriter dilakukan oleh pimpinan perusahaan dengan mempertimbangkan hasil rapat 

para atasan, kelompok staff, keputusan komite, peninjauan lapangan dan bawahan atau teman 

sejawat.Kinerja underwriter sudah baik, dan berjalan sesuai sasaran dan tujuan yang dicapai 

perusahaan dengan mempertimbangkan indicator dari kinerja underwriter sebagai berikut: 

a. Kualitas kerja b. Kuantitas kerja c. Dapat diandalkan d. Kooperatif kerja 

Kata Kunci: AJB Bumiputera 1912, Dana Pensiun dan Underwriter 

 

PENDAHULUAN 

Asuransi imerupakan iserangkaian iproses iyang imenyangkut ipersediaan 

jasa iyang idibutuhkan imasyarakat isecara ikualitas. iBesarnya ipengaruh iasuransi 

kepada ikeberlangsungan isuatu iperusahaan iturut imembuat iproses iasuransi 

pengendalian irisiko iyang ibaik. iTanpa iadanya ipenanganan iyang ibaik, idampak 

terhadap ikinerja iakan iterasa isangat ibesar. 

Terus ibertambahnya iperusahaan iasuransi isyariah merupakankabar ibaik 

bagi iperkembangan iindustri itersebut. iNamun, isayangnya ihal iitu tdak diimbangi 

dengan iketersedian isumber idaya imanusia iatau itenaga ikerja iasuransi isyariah 
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yang iberkualitas. iSeringkali, ipembukaan icabang iatau idivisi iasuransi isyariah 

baru ihanya ididukung ijumlah isumber idaya imanusia iatau itenaga ikerja iterbatas. 

Regulasi iyang idirancang ioleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) imengenai 

produk iasuransi idan ipemasaran iproduk iasuransi, imengamanatkan ibahwa 

pengembangan idan ipemasaran iproduk iasuransi iwajib ididukung idengan 

ketersediaan iSumber iDaya iManusia (SDM) iyang imemungkinkan ipelaksanaan 

yang ibaik idari ifungsi Underwriter. iApabila idibandingkan idengan ijumlah 

Perusahaan iAsuransi iKerugian (Umum) iyang iada iTenaga Underwriter iyang 

bersertifikat Underwriter imasih isangatlah ikurang.Underwriter iyang iberkualitas 

mempunyai iperanan ipenting idalam iperusahaan isyariah, itanpa Underwriter iyang 

berkualitas idan iproduktif ikegiatan idalam iasuransi isyariah itidak imungkin 

berjalan idengan ilancar idengan ibaik. 

Kinerja iUnderwriter imerupakan iakumulasi dari ihasil iyang dicapai oleh 

Underwriter dan perusahaan.Kinerja yang sangat baik idalam imencapai itujuan yang 

ditetapkan ioleh iperusahaan.Kinerja atau performance adalah gambaran tingkat 

pencapaian tujuan, sasaran, visi, dan misi organisasi untuk melaksanakan rencana 

kegiatan atau kebijakan yang dituangkan dalam rencana strategis. 

Apabila 1 iperusahaan imempunyai 1 ikantor ipusat idan 5 ikantor icabang, 

serta isetiap iperusahaan imenjual iminimal 4 iproduk iasuransi, imaka ijumlah 

underwriter ibersertifikat iunderwriter iyang idibutuhkan 85 iperusahaan iasuransi 

di iIndonesia isaat iini iyaitu iminimal 850 iunderwriter. iApabila idibandingkan, 

ipersentasinya ihanya 0,0098 idan itidaklah iseimbang. 

AJB iBumiputera 1912 iadalah iperusahaan iterkemuka idi iIndonesia, 

didirikan 103 itahun iyang ilalu iuntuk imemenuhi ikebutuhan ikhusus imasyarakat 

Indonesia, AJB iBumiputera 1912 idikembangkan iuntuk imengikuti iperubahan 

kebutuhan imasyarakat. iPendekatan imodern, iproduk iyang iberagam, iserta 

teknologi imutakhir iyang iditawarkan ididukung ioleh inilai-inilai itradisional iyang 

melandasi ipendirian AJB iBumiputera 1912.AJB iBumiputera 1912 itelah imerintis 

industri iasuransi ijiwa di iIndonesia ihingga isaat iini imasih imerupakan 

perusahaan iasuransi ijiwa inasional iterbesar di iIndonesia. AJB iBumiputera 1912 

adalah iperusahaan iasuransi ibersama, idimiliki ioleh ipemegang ipolis iIndonesia, 

beroperasi iuntuk ikepentingan ipemegang ipolis iIndonesia, dan idibangun di iatas 

tiga ipilar "timbal balik", "iidealisme" idan "iprofesionalisme." iAJB iBumiputera 1912 

menyadari ipentingnya ihubungan pribadi iantara pemegang polis dan penasihat 

keuangan imereka dan imenyediakan iakses imudah ke solusi khusus iuntuk 

memenuhi isemua ikebutuhan iasuransi pemegang polis.AJB iBumiputera 1912 

dimiliki ioleh imasyarakat iIndonesia idari iberbagai ilatar ibelakang idan ikelompok 

umur iyang imenyediakan iberbagai iproduk idan ilayanan iyang isetara idengan 

produk iasuransi iterbaik di idunia, inamun itetap imenjaga ikeuntungannya di 

Indonesia ibagi ipara ipemegang ipolisnya.AJB iBumiputera 1912 imerupakan iaset 

nasional idan ipelopor iindustri iasuransi di iIndonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh underwriter AJB 

Bumiputera 1912 wilayah Medan terdapat jumlah pemegang polis pada produk dana 
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pensiun serta jumlah pemegang polis pada produk dana pensiun yang wan prestasi 

(macet bayar premi). 

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dimana seorang 

penanggung mengikatkan diri pada tertanggung dengan menerima suatu premi, 

untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau 

kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena 

suatu peristiwa yang tertentu. 1 Perkembangan asuransi syariah pada tahun 2014 

adalah kelanjutan momentum pertumbuhan asuransi syariah (tafakul) di dunia 

(Ernstand Young, 2014). Secara umum, penerimaan kontribusi industri asuransi 

syariah global mencapai $14 milyar pada tahun 2014 dengan tingkat pertumbuhan 

rata-rata sebesar 14% sejak tahun 2012. Pada tahun 2013 penerimaan kontribusi 

mencapai $13,2 milyar. Tingkat pertumbuhan ini tergolong tumbuh moderat 

dibanding rentang tahun 2007 sampai tahun 2011 dengan pertumbuhan mencapai 

22%. Saat ini pangsa pasar industri asuransi syariah global masih dikuasai oleh Arab 

Saudi sebesar 48%, diikuti oleh Negara-negara ASEAN sebesar 30%, lalu Negara 

negara teluk lainnya sebesar 15%, dan sisanya sebesar 7% tersebar diafrika, asia 

selatan, dan Negara-negara lainnya. Setiap Perusahan tentunya mempunyai tujuan 

yang ingin dicapai. Untuk mewujudkan dan mengembangkan eksistensinya 

memerlukan manajemen yang efektif dan efisien. Pemilihan dan Penggunaan 

manajemen yang efektif dan efisien dilingkungan perusahaan dilakuan oleh manusia 

sebagai sumber daya atau tenaga kerja. Manusia sebagai sumber daya atau tenaga 

kerja keberadaannya sangat penting dalam perusahaan, karena sumber daya 

manusia atau tenaga kerja manusia menunjang melalui karya, bakat, kreativitas, 

dorongan dan perannya seperti yang disaksikan dalam setiap perusahaan maupun 

dalam organisasi. Sumber daya manusia atau tenaga kerja menjadi unsur pertama 

dan utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Peralatan yang handal dan canggih 

tanpa peran aktif sumber daya manusia atau tenga kerja, tidak berarti apa-apa. 

Apabila dikatakan bahwa sumber daya manusia atau tenaga kerja merupakan 

sumber daya terpenting yang dimiliki suatu organisasi, salah satu implikasinya ialah 

bahwa investasi terpenting yang mungkin dilakukan oleh suatu organisasi atau 

perusahaan adalah sumber daya manusia atau tenaga kerja. Pertanyaan yang 

dihadapi dan harus dijawab oleh organisasi atau perusahaan bukan lagi apakah akan 

melakukan investasi dalam rangka mengembangkan sumber daya manusia atau 

tenaga kerja yang dimilikinya. 

Dengan kebijakan perusahaan yang baik maka masalah sumber daya 

manusia atau tenga kerja harus menjadi perhatian, tantangan terbesar yang dihadapi 

oleh industri asuransi syariah bersumber pada dua hal yaitu pemodalan dan sumber 

daya manusia atau tenaga kerja. Tantangan-tantangan lain seperti masalah teknologi 

informasi, image dan lain sebagainya. Merupakan akibat dari dua masalah utama 

tersebut. Sejalan dengan perkembangannya industri asuransi syariah, maka hal-hal 

yang seharusnya dilakukan adalah industri asuransi syariah memiliki tenaga unggul 

dibidangnya masing-masing. Hanya dengan tenaga-tenaga unggul inilah asuransi 

syariah dapat bersaing di era global saat ini Keahlian yang sangat dibutuhkan 
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meliputi keahlian manajemen risiko yang mampu memahami dan mengelola risiko-

risiko yang terus berkembang secara dinamis keahlian manajemen islami yang 

mampu menggali nilai-nilai islami dan menerapkannya dalam praktik bisnis modern 

dan mampu memberikan solusi dan permasalahan-permasalahan yang ada.  

Keahlian ekonomi syariah untuk menggali transaksi kontak, serta keahlian 

penunjang lainnya seperti akuntansi teknologi, pemasaran dan lain sebagainya yang 

dibutuhkan untuk menjalankan bisnis asuransi secara menyeluruh yang terakhir 

adalah integritas kejujuran dan kebersihan para professional asuransi syariah harus 

benar-benar mencerminkan keunggulan produknya yang syar’i. perusahaan sangat 

membutuhkan sumber daya manusia sebagai pelaku yang dapat menjalankan 

kegiatan perusahaan guna mencapai tujuan yang diharapkan. Sumber daya yang 

dibutuhkan perusahaan adalah karyawan yang berkualitas dan profesional yang 

mampu menjalankan kegiatan perusahaan bertambahnya perusahaan asuransi 

syariah merupakan kabar baik bagi perkembangan industri tersebut namun, 

sayangnya hal itu tidak di imbangi dengan ketersediaan sumber daya manusia atau 

tenaga kerja asuransi syariah yang berkualitas. Seringkali, pembukaan cabang atau 

divisi asuransi syariah baru hanya di dukung jumlah sumber daya manusia atau 

tenaga kerja terbatas.  

 

TINJAUAN LITERATUR 

Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iOnline idijelaskan ibahwasannya 

kinerja iadalah isuatu iyang idicapai, iprestasi iyang idiperlihatkan, idan ikemampuan 

kerja (itentang iperalatan). Secara iumum ikinerja ididefinisikan isebagai itingkat 

keberhasilan iseseorang idalam imelaksanakan ipekerjaannya, imenjelaskan ibahwa 

kinerja imerupakan isuatu ihasil iyang idicapai ioleh ipekerjaan idalam ipekerjaannya 

menurut ikriteria itertentu iyang iberlaku iuntuk isuatu ipekerjaan. iSecara etimologi, 

kinerja iberasal idari ikata iprestasi ikerja (iperformance). iIstilah ikinerja iberasal 

dari ikata ijob iperformance iatau iactual iperformance (iprestasi ikerja iatau iprestasi 

sesungguhnya iyang idicapai iseseorang) iyaitu ihasil ikerja isecara ikualitas idan 

kuantitas iyang idicapai ioleh iseorang ipegawai idalam imelaksanakan itugasnya 

sesuai idengan itanggung ijawab iyang idiberikan ikepadanya. Kinerja menurut iIslam 

merupakan bentuk atau cara individu dalam mengaktualisasikan diri. Kinerja 

merupakan bentuk iinyata dari nilai, kepercayaan, dan pemahaman yang dianut serta 

dilandasi prinsip-prinsip moral yang kuat idan dapat menjadi motivasi iiuntuk 

melahirkan karya bermutu. 

Rasulullah SAW. Menganjurkan untuk bekerja sebaik-baiknya. Rasulullah 

SAW bersabda: 

“Dari Abi Abdillah (Zubair) bin Awwam Radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 

Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya, seorang di antara kalian membawa tali-talinya 

dan pergi ke bukit untuk mencari kayu bakar yang diletakkan di punggungnya untuk 

dijual sehingga ia bisa menutup kebutuhannya, adalah lebih baik daripada meminta-

minta kepada orang lain, baik mereka memberi atau tidak”. (HR. Bukhari)” 

Kinerjaimenunjukanisuatu penampilan ikerja iseseorang idalam menjalankan 
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peran idan ifungsinya idalam isuatu ilingkungan itertentu itermasuk idalam 

organisasi. iDalam ikenyataannya, ibanyak ifaktor iyang imempengaruhi iperilaku 

seseorang, isehingga ibila iditetapkan ipada ipekerja imaka ibagaimana idia ibekerja 

akan idapat idasar iuntuk imenganalisis ilatar ibelakang iyang imempengaruhinya. 

Menurut iMangkunegara ifaktor-ifaktor iyang imempengaruhi ikinerja 

seseorang iialah:  

a. Faktor kemampuan, isecara iumum ikemampuan iini iterbadi imenjadi 2 iyaitu 

ikemampuan ipotensi (IQ) idan ikemampuan ireality (knowledge dan skill). 

iMisalnya iseorang idosen iseharusnya imemiliki ikedua ikemampuan itersebut 

iagar idapat imenyelesaikan ijenjang ipendidikan iformal iminimal S2 dan 

imemiliki ikemampuan imengajar idalam imata ikuliah iampuannya.  

b. Faktor motivasi, imotivasi iterbentuk idari isikap ikaryawan idalam 

imenghadapi isituasi ikerja. iMotivasi ibagi idosen isangat ipenting iuntuk 

imencapai ivisi idan imisi iinstitusi ipendidikan. iMenjadi idosen ihendaknya 

imerupakan imotivasi iyang iterbentuk idari iawal (by plan), ibukan ikarena 

iketerpaksaan iatau ikebetulan (by accident). 

Armstrong idan iBaron iyang imenyatakan ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi ikinerja itersebut isebagai iberikut : 

a. Pesonal factors, iditunjukan ioleh itingkat iketerampilan, ikompetensi iyang 

idimilki, imotivasi idan ikomitmen iindividu.  

b. Leadership factors, iditentukan ioleh ikualitas idorongan, ibimbingan, idan 

idukungan iyang idilakukan imanajer idan iteam ileader. 

c. Team faktors, iditunjukan ioleh ikualitas idukungan iyang idiberikan ioleh 

irekan isekerja.  

d. System factors, iditunjukan ioleh iadanya isistem ikerja idan ifasilitas iyang 

idiberikan iorganisasi.  

e. Conteksual factors, iditunjukan ioleh itingginya itingkat itekanan idan 

iperubahan ilingkungan iinternal idan ieksternal. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian iini imengunakan ipenelitian ikualitatif. iPenelitian ikualitatif 

merupakan ipenelitian iyang imenekankan ipada iaspek ipemahaman isecara 

mendalam iterhadap isuatu imasalah idari ipada imelihat ipermasalahan iuntuk 

penelitian igeneralisasi. iMetode iini ilebih isuka imengunakan iteknik ianalisis 

mendalam iyaitu imengkaji imasalah isecara ikasus iperkasus ikarena imetode 

kualitatif iyakni ibahwa isifat isuatu imasalah isatu iakan iberbeda idengan isifat 

masalah ilainnya. 

Penelitian idiambil iberdasarkan irealita iatau iperistiwa iyang iberlangsung 

dilapangan. iSedangkan imetode idalam ipenelitian iini imenggunakan imetode 

deskriptif. iMetode ideskriptif iadalah isuatu imetode idalam imeneliti istatus 

sekelompok imanusia, isuatu iobyek, isuatu iset ikondisi, isuatu isistem ipemikiran, 

ataupun isuatu iperistiwa ipada imasa isekarang. iTujuan idari ipenelitian ideskriptif 

ini iadalah iuntuk imembuat ideskriptif, igambaran isecara isistematis, ifactual idan 
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akurat imengenai ifakta-fakta, isifat-sifat iserta ihubungan iantara ifenomena iyang 

diselidiki ibukan isusunan iangka isecara istatistik itetapi iberdasarkan ikata-kata 

yang idisusun iyang itelah idirumuskan. 

Pendekatan imetode ipenelitian iini iadalah icara iuntuk imendapatkan idata 

dan itujuan ikegunaan itertentu. iDimana ipeneliti imengunjungi idan mewawancarai 

melakukaniobservasiikepihak underwriter perusahaan iasuransi yang bersangkutan 

imengenai iAnalisis iKinerja iUnderwriter Dalam iMenentukan iCalon Peserta iPada 

iProduk iDana iPensiun. 

 

PEMBAHASAN  

Dari ihasil iwawancara ipenulis idengan ikasie tehnik (underwriter) 

Muhammad Juandi imenyatakan ibahwa kinerjaunderwriter idalam imenentukan 

calon ipeserta ipada iproduk dana pensiun PT. AJBBumiptera 1912 wilayah Medan 

dalam menilai kelayakan produk dana pensiun secara kolektif lebih sederhana. 

Terdapat tahapan-tahapan seperti Batasan usia pensiun, Batasan usia masuk kerja, 

manfaat yang diinginkan perusahaan, Batasan kenaikan gaji karyawan tiap bulan, 

iuran yang diinginkan perusahaan, dan kecukupan dana perusahaan. 

Berikut penjelasan tahapan-tahapan proses analisis produk dana pensiun 

secara kolektif sesuai dengan penjelasan Muhammad Juandi yaitu: 

a. Batasan Usia Masuk Kerja dan Usia Pensiun 

Underwriter PT. AJB Bumiputera 1912 Wilayah Medan imengelola 

iinformasi imengenai icalon ipeserta iatau ipeserta iasuransi produk dana 

pensiun iyang idisampaikan ioleh imitra ikerja perusahaan iberupa isurat-surat 

keterangan data diri ipeserta. iBerdasarkan iPasal 68 UU No. 13 tahun 2003 

menyebutkan ibahwa iperusahaan idilarang imempekerjakan ianak. iDan dalam 

ketentuan iundang-undang itersebut, ianak iadalah isetiap iorang iyang berumur 

idibawah 18 itahun. iBerarti 18 itahun iadalah iusia iminimum iyang 

diperbolehkan ipemerintah iuntuk ibekerja.  

Kemudian isesuai iPermenaker No. 02/1995 idisebutkan iusia 

pensiun inormal ibagi ipeserta idana ipensiun iditetapkan 55 itahun. iBila 

pekerja itetap idipekerjakan isetelah imencapai iusia 55 itahun, imaka ibatas 

usia ipensiun imaksimum iditetapkan 60 itahun. 

Berikut peserta program saving plan dari mitra kerja perusahaan AJB 

Bumiputera Medan: 

Tabel. 4.1Usia masuk kerja 

Sumber:Data AJB Bumiputera 1912 Medan 

No Jenis Kelamin 

/masa kerja 

Tgl. 

Lahir 

Usia Masuk 

Kerja 

Tgl. Habis 

Kontrak 

Usia 

Pensiun 

1 L/16th 11-12-1965 40 Tahun 11-12-2021 56 Tahun 

2 P/26th 22-03-1966 29 Tahun 22-03-2022 55 Tahun 

3 L/32th 25-11-1965 24 Tahun 25-11-2021 56 Tahun 

4 P/34th 22-02-1966 21 Tahun 22-02-2022 55 Tahun 

5 L/36th 05-10-1965 20 Tahun 05-10-2021 56 Tahun 
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b. Batasan Kenaikan Gaji Karyawan Tiap Bulan 

Apabila perusahan mitra kerja menetapkan kenaikan gaji sebesar 10% tiap 

tahun, suatu waktu perusahaan menaikan gaji hingga 15% tiap tahun, maka 

kelebihan kenaikan gaji tersebut yang sudah diatur sejak awal dihitung oleh 

aktuaria. Untuk menghitung kecukupan iuran dan atau premi dengan manfaat 

yang akan diterima peserta. 

Tabel. 4.2 Gaji Karyawan 

Sumber: Data AJB Bumiputera 1912 Medan 

c. Manfaat yang diinginkan Perusahaan Mitra Kerja 

Manfaat dana ipensiun iyang ibergantung ipada ibesarnya iiuran, imasa 

ikerja, iserta ihasil ipengembangan idana.  

Kelebihannya: 

1) Uang ipensiun iditentukan iterlebih idahulu isesuai idengan igaji ikaryawan, 

isehingga iperusahaan idapat imenentukan ibesarnya iuang iyang iakan 

iditerima ipada isaat imencapai iusia ipensiun. 

2) Berlaku isurut, iartinya idapat imengakomodasi imasa ikerja iyang itelah 

idilalui ipekerja iapabila iprogram ipensiun idibentuk ijauh isetelah 

iperusahaan iberjalan. 

Kelemahannya: 

1) iPerusahaan imenanggung iresiko iatas ikekurangan idana iapabila ihasil 

iinvestasi itidak imencukupi. 

2) iProgram iini irelatif ilebih isulit iuntuk idikelola idari isisi iadministrasinya. 

Apabila manfaat ipensiun iyang iditerima ioleh karyawan idalam iprogram 

dana ipensiun iyang ididaftarkan ioleh perusahaan iternyata ilebih ikecil 

idaripada ijumlah 2 ikali iuang ipesangon idan 1 ikali iuang ipenghargaan imasa 

ikerja, imaka iselisihnya idibayar ioleh iperusahaan. 

Perhitungan dana pensiun akan diambilsampel iperhitungan. iPeserta 

dengan ijenis ikelamin iperempuan, imenjadi ipeserta isaat iberusia 21 itahun (e 

= 21), iusia ipensiun 55 itahun (r = 55). iGaji ipokok iterakhir idalam isatu itahun 

iadalah Rp. 57.267.600,00. iPerhitungan idilakukan isaat ipeserta iberusia 25 

itahun. iJadi ibesar imanfaat ipensiun iyang iditerima ipeserta isaat ipensiun 

ipada iusia 55itahun idalam isetahun iadalah isebesar Rp. 162.258.200. 

d. Iuran yang diinginkan Perusahaan Mitra Kerja 

Program ipensiun iini iterdiri idari imoney ipurchase iplan, iprofit isharing 

iplan idan isaving iplan idimana ibesarnya iuang ipensiun ididasarkan ipada 

No Jenis Kelamin 

/masa kerja 

Tgl. 

Lahir 

Usia Masuk 

Kerja 

Tgl. Habis 

Kontrak 

Usia 

Pensiun 

Gaji Pokok 

1 L/16th 11-12-1965 40 Tahun 11-12-2021 56 Tahun Rp. 4.486.100 

2 P/26th 22-03-1966 29 Tahun 22-03-2022 55 Tahun Rp. 5.459.900 

3 L/32th  25-11-1965 24 Tahun 25-11-2021 56 Tahun Rp. 6.181.000 

4 P/34th 22-02-1966 21 Tahun 22-02-2022 55 Tahun Rp. 4.772.300 

5 L/36th 05-10-1965 20 Tahun 05-10-2021 56 Tahun Rp. 5.077.100 
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iiuran iyang idibayarkan ipekerja idan iperusahaan (ipemberi ikerja) idari 

ipemotonan igaji ikaryawan itiap ibulan. 

Kelebihannya: 

1) iIuran idari iperusahaan idapat idiperhitungkan isecara ipasti 

2) iLebih imudah imemperhitungkan ibesarnya iiuran ibagi ipekerja isehingga 

iproses iadministrasinya ijuga ilebih igampang idikelola 

Kelemahannya: 

1) iSusah imemprediksi ipenghasilan ipada isaat imencapai iusia ipensiun 

ikarena ikaryawan imenanggung iresiko iatas iketidakberhasilan iinvestasi. 

2) iTidak iberlaku isurut, iartinya itidak idapat imengakomodasikan imasa 

ikerja iyang itelah idilalui ikaryawan 

Apabila perusahaan telah mengikutsertakan karyawan idalam iprogram 

dana ipensiun iyang iiurannya atau ipreminya idibayar ioleh perusahaan, maka 

karyawan itetap idapat imemperoleh iuang ipesangon idari iselisih iuang 

ipensiun iyang ididapat idari ipremi iatau iiuran iyang idibayarkan ioleh 

iperusahaan. 

Berdasarkan rumus perhitungan premi di atas, dengan asumsi apabila gaji 

naik maka premi juga akan naik. Untuk angka 33,98% sesuai dengan surat PKS 

(Persetujuan Kerjasama). 

Berikut tagihan premi peserta program saving plan:  

Tabel. 4.3 

Tagihan Premi 

Sumber: Data AJB Bumiputera 1912 Medan 

e. Kecukupan Dana Perusahaan 

Seiring berjalannya program kerjasama dana pensiun, dipertengahan jalan 

perusahaan mitra kerja mengalami ketidakcukupan dana, sehingga program 

dana pensiun terhenti. Namun memiliki solusi yang mampu untuk mengatasinya 

dengan mengunakan istilah “win-win solution” yaitu ipenyelesaian iyang 

imenguntungkan idan imemuaskan isemua ipihak, dengan menyesuaikan 

No Jenis Kelamin/ 

masa kerja 

Tgl. 

Lahir 

Usia 

Masuk 

Kerja 

Tgl. Habis 

Kontrak 

Usia 

Pensiun 

Gaji 

Pokok 

(Rupiah) 

Premi 

(Rupiah) 

1 L/16th 11-12-1965 40 Tahun 11-12-2021 56 Tahun 4.486.100 1.524.377 

2 P/26th 22-03-1966 29 Tahun 22-03-2022 55 Tahun 5.459.900 1.855.274 

3 L/32th 25-11-1965 24 Tahun 25-11-2021 56 Tahun 6.181.000 2.100.304 

4 P/34th 22-02-1966 21 Tahun 22-02-2022 55 Tahun  4.772.300 1.621.628 

5 L/36th 05-10-1965 20 Tahun 05-10-2021 56 Tahun  5.077.100 1.725.199 
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manfaat dana pensiun dengan kecukupan dana perusahaan berdasarkan 

hitungan aktuaria. 

f.  Asumsi Perhitungan Aktuaria 

iAsumsi Perhitungan iAktuaria iadalah isuatu irangkaian iestimasi iyang 

idigunakan idalam imemperhitungkan imanfaat ipensiun iyang iberkaitan 

idengan iperubahan ipada imasa iyang iakan idatang iyang imempengaruhi 

ipembiayaan iprogram ipensiun. iAsumsi-asumsi iyang idigunakan idalam 

iprogram ipensiun iantara ilain: iasumsi tingkat ibunga iaktuaria, iasumsi 

ipenyusutan idan iasumsi itingkat ikenaikan igaji. 

Perhitungan idilakukan ipada 5 isampel idengan iusia imasuk ikerja idan 

iusia ipension iyangberbeda. iPeserta 1 idengan ijenis ikelamin ilaki-laki, 

imenjadi ipeserta isaat iberusia 40 itahun (e = 40), iusia ipensiun 56 itahun (r = 

56). iPeserta 2 idengan ijenis ikelamin iperempuan, imenjadi ipeserta isaat 

iberusia 21 itahun (e = 21), iusia ipensiun itahun 55 (r = 55). iPeserta 3 ijenis 

ikelamin iperempuan, imenjadi ipeserta isaat iberusia 29 itahun (e = 29), iusia 

ipensiun itahun 55 (r = 55). iPeserta 4 idengan ijenis ikelamin ilaki-laki, imenjadi 

ipeserta isaat iberusia 24 itahun (e = 24), iusia ipensiun itahun 56 (r= 56) idan 

ipeserta 5 idengan ijenis ikelamin ilaki-laki, imenjadi ipeserta isaat iberusia 20 

itahun (e = 20), iusia ipensiun itahun 56 (r= 56) idiperoleh iperbandingan ihasil 

iperhitungan isebagai iberikut: 

 

 

Gambar 4.3 Besaran iuran normal 

Berdasarkan gambar besaran iuran normal di atas imeningkat isetiap 

itahunnya. iNamun, ikenaikannya itidak iterlalu isignifikan. iIuran inormal 

iuntuk ipeserta 4 idengan imasa ikerja iterlama 36 itahun ilebih irendah 

idibandingkan idengan ipeserta iyang ilain. iSemakin ilama imasa ikerja imaka 

iiuran inormal iyang iharus idibayarkan isemakin ikecil. 
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g. Risk Sharing 

I  Risk isharing iadalah ipenggolongan irisiko ipada isaat ipenilaian irisiko 

isekaligus iperusahaan iasuransi imelakukan irisk isharing iatau imembagi 

irisiko icalon ipeserta idan imengelolanya ibersama-isama. 

Pada ihakikatnya imanusia iharus isaling itolong imenolong idan 

imenanggung iantara iyang isatu idengan ilainnya. iCara ipertama iadalah 

idenganmenanggungnya isendiri (irisk iretention). iKedua, imengalihkan irisiko 

ike ipihak ilain (irisk itransfer) idan iketiga, imengelolanya ibersama-sama (irisk 

isharing). iCara iyang iketiga iinilah ifilosofi idan idasar idalam iasuransi isyariah. 

iJadi, irisk isharing iinilah isesungguhnya iesensi iasuransi idalam iIslam, idimana 

ididalamnya iditerapkan iprinsip-iprinsip ikerja isama, iproteksi idan 

isalingbertanggung ijawab. 

Secara iumum, ipara ipihak idalam iasuransi iSyariah iterdiri idari ipeserta, 

iasuransi isyariah idan ireasuransi isyariah idan imasing-masing ipartisipan 

imemberikan ikontribusi imodal idengan itujuan isaling imenanggung irisiko 

iatas idasar itolong imenolong. iHubungan iketiganya iadalah ihubungan 

ihubungan ikerjasama idengan imenggunakan iprinsip risk sharing, idimana 

ipeserta iasuransi imemberikan idelegasinya ikepada iperusahaan iasuransi 

idalam ihal ipengelolaan irisiko idan iperusahaan iasuransi isebagai iwakil idari 

ipeserta imengadakan ikerjasama idengan iperusahaan ireasuransi idengan 

imemberikan idelegasi ipengeloaan isebagai ipotofolio. 

Proses ihubungan ipeserta idan iperusahaan iasuransi idan imekanisme 

ipertanggungan ipada iasuransi iSyariah iadalah isharing iof irisk (isaling 

imenanggung irisiko). iApabila iterjadi iresiko, imaka isemua ipeserta 

iasuransisyariah isaling imenanggung. 

Kendala-Kendala yang dialami Underwriter Dalam Menentukan Calon Peserta 

Produk Dana Pensiun 

Kendala-kendala yang ditemui underwriter dalam analisis risiko adalah 

sebagai berikut : 

Tabel. 4.4 Kendala dan Solusi 

No Kendala-kendala yang dialami 

Underwriter Dalam Menentukan 

Calon Peserta Produk Dana 

Pensiun 

Solusi Untuk Mengatasi Kendala Tersebut. 

1 Ketersediaan dataiyang ikurang 

ilengkap 

Underwriter iakan imenghubungi iagen 

iyangibersangkutan iuntuk imendapatkan 

iinformasi itambahan iyang idibutuhkan 

iunderwriter. 

2 Dataipengalaman 

pesertaiatauitertanggung 

isebelumnya (diiIndonesia, 

isesamaiperusahaaniasuransi 

Menerapkanianalisaiterhadapicalon 

peserta iasuransi isebagai ipeserta ibaru 

isehingga ipengalaman ipeserta iasuransi 
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salingibersaingisehingga 

sehinggaidataipeseraitidak 

diberikanikepadaperusahaan 

asuransi yang selanjutnya 

menjamin peserta). 

isebelumnyaijikaiadaihanyaisebagai 

referensi. 

 

 

3 Analisa isecara iaktuaris ihanya 

iberlaku idari isegi ikuantitatif, 

Sedangkan Analisa underwriting 

harus meliputi analisa ikualitatif 

Analisa ikualitatif iditerapkan ipada 

ilangkah iterakhir iproses iunderwriting, 

idimana ipada idasarnya ilebih ibersifat 

inon iteknis imisalnya icompetitive 

imarket. 

 

4 Calonipesertaitidakimemberika

nianggaranibenefitiyang 

diinginkan.iSehinggaiakan 

mempersulitiunderwriteridalam 

imenentukanitarifipremiidan 

ibenefit(imanfaat)iyangiakan 

diberikan. 

Memberikan itarif ipremi idan imanfaat 

iyang istandar idari iperusahaan iapabila 

icalon ipeserta itidak imemberikan 

ijaminan iyang idiminta. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, bahwa kinerja underwriter imempunyai 

iperanan ipenting idalam iperusahaan ikarena underwriter iyang imenentukan 

iapakah ipenutupan iasuransi idapat iditerima iatau itidak.maka idapat idiambil 

ikesimpulan ibahwa: 

Kinerja underwriter sudah baik, dan berjalan sesuai sasaran dan tujuan yang 

dicapai perusahaan dengan mempertimbangkan indicator dari kinerja underwriter 

sebagai berikut: 

a. Kualitas kerja 

b. Kuantitas kerja 

c. Dapat diandalkan 

d. Kooperatif kerja 

Penilian kinerja underwriter dilakukan oleh pimpinan perusahaan dengan 

mempertimbangkan hasil rapat para atasan, kelompok staff, keputusan komite, 

peninjauan lapangan dan bawahan atau teman sejawat. 
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